
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi dengan perubahan yang sangat cepat seperti 

saat ini, telah membawa dampak dan pengaruh yang sangat berarti untuk 

perkembangan perekonomian khususnya di negara kita dalam bidang 

bisnis. Sejalan dengan hal tersebut banyak bermunculan perusahaan 

dagang yang bergerak pada bidang perdagangan eceran/ritel (retailing) 

yang berbentuk seperti toko, distro (distribution outlet), mini market, 

department store (toserba), supermarket (pasar swalayan), dan lain-lain
1
. 

Dalam Islam memang menghalalkan usaha perdagangan, 

perniagaan dan atau jual beli dan didalamnya masuk juga bisnis
2
. Seperti 

dijelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 275: 
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli 

itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil 

riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.” 

Ayat di atas dengan tegas memberikan seruan kepada kaum 

muslimin bahwa jual beli (perdagangan) dihalalkan oleh Allah, baik dalam 

bentuk jual beli barang dagangan maupun jual beli di bidang jasa. 

Ditengah semakin maraknya perdagangan, perusahaan dagang yang 

bergerak dibidang perdagangan eceran/retail (retailing), toko yang 

bergerak dibidang penjualan pakaian merupakan toko yang paling banyak 

diminati oleh masyarakat. Kondisi tersebut sejalan dengan semakin 

berkembangnya kesadaran masyarakat akan fashion yang sudah mengarah 

pada pemenuhan gaya hidup dalam berbusana, sehingga dapat dikatakan 

bahwa kebutuhan berbusana pada zaman sekarang tidak hanya untuk 

menutupi tubuh, tetapi juga sebagai sarana berkomunikasi dan 

menunjukkan gaya hidup dan identitas pemakaianya. Berdasarkan data 



Euromonitor International (2016), penjualan pakaian jadi di Indonesia 

selama periode 2010-2015 tumbuh 11,4% per tahun.   

Nilai penjualan pakaian jadi tahun 2015 mencapai Rp 102,1 triliun 

yang didominasi oleh kategori pakaian dewasa (pria dan wanita) dengan 

pangsa 85,7%, diikuti dengan pakaian anak-anak (10,6%), aksesoris 

pakaian (2,3%), dan hosiery (1,3%). Perkembangan pasar pakaian pria dan 

wanita di Indonesia menarik untuk dilihat lebih dalam, dalam rangka 

memberikan gambaran peluang bagi produsen garmen domestik sehingga 

mampu menjadi tuan rumah di negara sendiri
3
.  

Pada saat ini pakaian yang sedang booming atau yang sedang trend 

di masyarakat Indonesia adalah pakaian muslim-muslimah. Hal ini 

didorong oleh warga negara Indonesia yang mayoritas beragama islam 

sehingga menutup aurat dengan berbusana muslim-muslimah bukan hanya 

sekedar kewajiban namun juga sebagai style, khususnya untuk kaum 

perempuan yang memang trend hijab sedang populer pada saat ini. Selаin 

itu dаlаm Wаrtа Ekspor tаhun 2015 menyebutkаn sebuаh аrtikel 

“Perkembаngаn duniа fashion mengаlаmi peningkаtаn yаng signifikаn 

dibeberаpа dekаde terаkhir. Bаhkаn Indonesiа dicаnаngkаn menjаdi kiblаt 

fashion muslim duniа ditаhun 2020. Hаl ini diwаcаnаkаn oleh Indonesiа 

Islаmic Fаshion Consortium (IIFC). Ini sаngаt dimungkinkаn mengingаt 

industri busаnа muslim di Indonesiа telаh mengаlаmi pertumbuhаn sejаk 
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tahun 1990-аn.”
4
. Hаl tersebut membuktikаn bаhwа pаsаr busаnа muslim 

di Indonesiа sаngаt potensiаl dаn dаpаt dijаdikаn sebаgаi usаhа bisnis 

yаng profitаble sertа memiliki segmentаsi pаsаr yаng menjаnjikаn. 

Dengan peluang bisnis potensial dalam bidang perdagangan busana 

muslim-muslimah di Indonesia, tentu hal ini akan memunculkan banyak 

perusahaan dagang yang bergerak dibidang penjualan busana muslim-

muslimah, salah satunya semakin banyaknya butik-butik yang 

memproduksi busana muslim-muslimah dengan ciri khas nya masing-

masing. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Butik merupakan 

toko pakaian eksklusif yang menjual pakaian modern, yang sesuai dengan 

mode mutakhir, dengan segala kelengkapannya (terutama untuk wanita)
5
. 

Dаri pengertiаn tersebut dаpаt diаrtikаn bаhwа butik аdаlаh tempаt 

menjuаl pаkаiаn dаn segаlа kelengkаpаnnyа sertа memiliki bаtаsаn jumlаh 

produk yаng diproduksi kаrenа dаpаt diаnggаp eksklusif. Mаsyаrаkаt 

Indonesiа sааt ini sudаh memiliki kesаdаrаn аkаn fаshion yаng bаik dаn 

semаkin berkembаng, hаl ini dаpаt dilihаt dаri rаgаm butik dаn toko yаng 

menjuаl pаkаiаn fаshionаble yаng semаkin mudаh dijumpаi sаlаh sаtunyа 

butik pаkаiаn muslim RiаMirаndа yаng berаdа di Jl. Sumpah Pemuda 

No.4/4J, Lorok Pakjo, Ilir Bar. I, Kota Palembang. 

Butik RiaMiranda merupakan perusahaan perdagangan yang 

bergerak dibidang industri fashion busana muslim-muslimah. Butik 
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RiaMiranda merupakan salah satu brand yang mempengaruhi trend 

berbusana muslim-muslimah di Indonesia. Konsep yang ditawarkan 

busana muslimah kreasi Ria Miranda ini sendiri adalah pengenaan busana 

dengan design  ready to wear dan tampil menarik setiap harinya namun 

tidak berlebihan dan heboh. Dengan warna pastel yang diterapkannya ini 

makin mencerminkan desain-nya bergaya khas shabby chic. Dan target 

pasar dari produk Ria Miranda ini adalah anak muda hingga ibu-ibu 

berusia 20 – 35 tahun dan juga anak kecil atau balita perempuan. Butik 

RiаMirаndа dаpаt menciptаkаn sebuаh trend fаshion merekа sendiri dаn 

mempengаruhi keputusаn pembeliаn dаri konsumennyа sehinggа secаrа 

continue melаkukаn pembeliаn pаdа produk RiаMirаndа. Hаl ini didukung 

kаrenа butik RiаMirаndа selаlu mengeluаrkаn produk (lаunching product) 

dаlаm kurun wаktu yаng konsisten, butik RiаMirаndа dаpаt mengeluаrkаn 

koleksi pаkаiаn 6 – 8 kаli dаlаm kurun wаktu sаtu tаhun dengаn temа dаn 

kаrаkterisitik setiаp lаunching produk yаng berbedа – bedа sertа memiliki 

ciri khаs mаsing – mаsing
6
. 

Sааt ini bisnis butik di Kotа Palembang cukuplаh berkembаng 

dengаn pesаt, terdаpаt beberаpа brаnd butik yаng berdiri di kotа 

Palembang  hinggа sааt ini yаng terus bertаmbаh аntаrа lаin : ZOYА, 

RiаMirаndа, Rabbani, Dian Pelangi, Elzatta, Ranti, Mezorа dаn lаin 

sebаgаinyа. Hаl tersebut menunjukkаn аdаnyа peluаng sаsаrаn konsumen 

yаng berpotensiаl untuk mendirikаn bisnis butik muslim di Kotа 
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Palembang. Banyaknya pilihan butik di Kota Palembang akan 

memudahkan konsumen untuk berpindah dari satu butik ke butik lainnya 

yang menurut mereka lebih baik. Oleh karena itu, para pelaku bisnis harus 

jeli dalam melihat peluang pasar serta keinginan dan kebutuhan konsumen 

agar mampu memberikan kepuasan pada konsumen sehingga tidak beralih 

pada kompetitor
7
. Untuk menghadapi semakin ketatnya persaingan 

tersebut maka dibutuhkannya konsep pemasaran yang baik demi 

memenangkan persaingan tersebut.  

Pemasaran merupakan aktivitas perusahaan untuk memperoleh, 

mengembangkan dan mempertahankan konsumen, baik konsumen yang 

sudah ada maupun konsumen baru
8
. Dalam  perspektif Islam,  konsep 

pemasaran haruslah dapat mewakili kepentingan perusahaan yang ingin 

mendapatkan keuntungan optimal, namun harus tetap memperhatikan 

kehalalan produk dan jasa yang ditawarkan kepada konsumen. Selain itu, 

harus ada keseimbangan antara kesejahteraan pegawai dan pemilik 

perusahaan
9
. Manajemen pemasaran yang efektif mampu memberikan 

kebutuhan dan keinginan konsumen secara efektif berdasarkan penyediaan 

produk dan nilainya secara berkesinambungan, untuk mencapai tujuan 

perusahaaan. Perusahaan yang gagal memuaskan pelanggannya akan 

menghadapi masalah yang lebih kompleks. Umumnya pelanggan yang 
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tidak puas akan  menyampaikan pengalaman buruknya kepada pelanggan 

lain dan bisa dibayangkan besarnya kerugian perusahaan apabila gagal 

memuaskan harapan pelanggan
10

. Kepuasan pelanggan merupakan hasil 

yang dirasakan oleh pembeli atau pelanggan dari kinerja perusahaan yang 

memenuhi harapan mereka, pelanggan puas apabila harapan mereka 

dipenuhi dan senang bila harapan mereka dilebihi
11

. Pemasaran yang 

berhasil identik dengan semakin meningkatnya loyalitas konsumen dan 

tumbuhnya jumlah konsumen baru yang mampu memberikan kontribusi 

signifikan terhadap perusahaan
12

. 

Sumarwan mendefiniskan loyalitas konsumen sebagai konsumen 

yang merasa puas terhadap produk atau merek yang dikonsumsi atau 

dipakai, dan akan membeli ualang produk tersebut. Pembelian ulang yang 

terus menerus dari produk dan merek yang sama akan menunjukkan 

loyalitas konsumen terhadap merek tersbut
13

. Loyalitas konsumen 

merupakan komitmen jangka panjang konsumen, yang berwujud dalam 

perilaku dan sikap yang loyal terhadap perusahaan dan produknya, dengan 

cara mengkonsumsi secara teratur dan berulang, sehingga perusahaan dan 

produknya menjadi bagian penting dari proses konsumsi yang dilakukan 
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oleh konsumen
14

. Loyalitas konsumen adalah salah satu aspek yang 

diimpikan oleh setiap perusahaan. Karenanya loyalitas konsumen sangat 

penting bagi setiap perusahaan untuk menjadikan konsumennya loyal 

terhadap produk maupun jasa yang ditawarkan jika ingin memperoleh 

keberhasilan dalam jangka panjang.
15

 Loyalitas konsumen dapat diperoleh 

jika perusahaan telah memberikan kepuasan kepada konsumen mereka.  

Menurut Tjiptono, terciptanya kepuasan dapat memberikan 

beberapa manfaat diantaranya hubungan antara perusahaan dan pelanggan 

menjadi harmonis, memberi dasar bagi pembelian ulang, menciptakan 

loyalitas pelanggan, serta rekomendasi dari mulut ke mulut yang 

menguntungkan perusahaan
16

. Kepuasan konsumen merupakan perasaan 

senang atau kecewa yang dialami oleh seseorang berdasarkan 

perbandingan kinerja produk yang diterima dengan harapannya
17

. Dalam 

perspektif Islam, kepuasan konsumen merupakan tingkat perbandingan 

antara harapan terhadap sesuatu produk baik barang maupun jasa, yang 

seharusnya dengan syariat dengan kenyataan yang diterima. Menciptakan 

kepuasan konsumen merupakan salah satu inti dari pencapaian 

profitabilitas jangka panjang bagi perusahaan. Apabila harapan tinggi, 

sementara kinerjanya biasa-biasa saja, kepuasan tidak akan tercapai atau 
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bahkan menimbulkan kekecewaan bagi konsumen. Sebaliknya, apabila 

kinerja melebihi dari yang diharapkan, kepuasan akan meningkat. Karena 

harapan yang dimiliki konsumen cenderung selalu meningkat sejalan 

dengan meningkatnya pengalaman konsumen
18

. Pada hakikatnya kepuasan 

pelanggan merupakan strategi jangka panjang, karena dibutuhkan waku 

cukup lama sebelum membangun dan mendapatkan reputasi atas layanan 

prima dan kerapkali juga dituntut investasi besar pada serangkaian 

aktivitas yang ditujukan untuk membahagiakan pelanggan saat ini dan 

masa depan
19

. Untuk mempengaruhi kepuasan kepada konsumen 

diperlukan strategi pemasaran diantaranya dengan membuat suasana toko 

menjadi menarik dan meningkatkan kualitas produk. 

Perusahaan dapat berfokus pada pengalaman belanja konsumen 

sebagai bahan pertimbangan untuk merancang suatu kebijakan strategi 

pemasaran. Salah satu bentuk strategi yang dapat diimplementasikan 

adalah dengan mempertimbangkan suasana toko (store atmosphere). 

Suasana toko atau store atmosphere adalah suatu penciptaan suasana 

dengan tujuan memberikan kenyamanan dan rasa senang pada konsumen 

saat melakukan transaksi pembelian didalam sebuah toko
20

. Suasana toko 

adalah salah satu strategi yang penting dalam menciptakan suasana yang 

nyaman, dapat menimbulkan kesan yang baik dan akhirnya akan 
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mempengaruhi emosi konsumen untuk berbelanja di toko tersebut. Strategi 

suasana toko mempunyai dampak yang besar dalam mempengaruhi emosi 

konsumen yang pada akhirnya diharapkan dapat menumbuhkan minat 

ulang dalam membeli
21

. Suasana Toko atau Store atmosphere sendiri 

merupakan faktor pendukung, karena apabila perusahaan mengesankan 

maka konsumen mendapatkan kepuasan tersendiri. Dengan demikian, 

suasana toko yang tepat dapat menjadi sarana komunikasi yang 

memberikan kesan positif, menguntungkan dan memperbesar peluang 

untuk mempengaruhi keputusan pembelian konsumen dan menciptakan 

adanya loyalitas pelanggan.  

Selain itu kualitas produk juga mempunyai pengaruh penting 

dalam  memuaskan konsumen. Menurut Lupiyoadi kualitas produk adalah 

sejauh mana produk memenuhi spesifikasi-spesifikasinya
22

. Kualitas 

produk merupakan salah satu sarana positioning utama pasar. Menurut 

Kotler and Amstrong arti dari kualitas produk adalah kemampuan sebuah 

produk dalam memperagakan fungsinya, hal itu termasuk keseluruhan 

durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian dan reparasi 

produk juga atribut produk lainnya
23

. Kualitas produk mempunyai dampak 

langsung pada kinerja produk atau jasa, oleh karena itu kualitas 
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berhubungan erat dengan nilai pelanggan. Banyaknya pesaing sejenis 

merupakan suatu tantangan bagi perusahaan untuk terus mempertahankan 

dan meningkatkan kualitas produk yang ditawarkannya sehingga berbeda 

dari pesaing lain. Dengan kata lain kualitas produk diukur sejauh mana 

produk tersebut bisa memuaskan pelangganya. Selain itu, produk dapat 

pula didefinisikan sebagai persepsi pelanggan yang dijabarkan oleh 

produsen melalui hasil produksinya
24

. Dalam pandangan Islam, produk 

konsumen adalah berdaya guna, materi yang dapat dikonsumsi yang 

bermanfaat yang bernilai guna, yang menghasilkan perbaikan material, 

moral,spiritual bagi konsumen. Nabi Muhammad SAW menganjurkan 

agar penjual menawarkan produk yang berkualitas. Dalam buku Buchari 

Alma yang berjudul  Dasar-dasar Etika Bisnis Islam menceritakan bahwa 

pada suatu hari Rasulullah SAW pernah menegur pedagang yang 

mengoplos produk rusak dengan yang masih baik
25

. 

Dengan demikian, di Indonesia suasana toko, kualitas produk, 

kepuasan konsumen dan loyalitas pelanggan mendapatkan perhatian para 

peneliti, sehingga terdapat beberapa peneliti yang melakukan kajian 

mengenai hubungan dan pengaruhnya antara satu sama lain.  

Terdapat research gap untuk beberapa variabel pada penelitian 

terdahulu yang berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap loyalitas 

pelanggan, yaitu : 
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Tabel 1.1 

Research Gap 

Pengaruh Suasana Toko Terhadap Loyalitas Pelanggan 

Pengaruh Suasana Toko 

Terhadap Loyalitas 

Pelanggan 

 

Hasil Penelitian Peneliti 

Terdapat Pengaruh 

Antara Suasana Toko 

Terhadap Loyalitas 

Pelanggan 

1. Septi Suhendra Putra 

(2016)
26

 

2. Muhammad Rheza 

Alfin dan Sahidillah 

Nurdin (2017)
27

 

Tidak Terdapat Pengaruh 

Antara Suasana Toko 

Terhadap Loyalitas 

Pelanggan 

Isa (2018)
28

 

Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber. 2019 

Penelitian mengenai pengaruh suasana toko terhadap loyalitas 

pelanggan oleh Septi Suhendra Putra menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara suasana toko terhadap loyalitas pelanggan, hal tersebut 

sama dengan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rheza 

Alfin dan Sahidillah Nurdin yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

antara suasana toko terhadap loyalitas pelanggan. 
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Namun bertentangan dengan hasil tersebut, penelitian yang 

dilakukan oleh Isa mengenai pengaruh suasana toko terhadap loyalitas 

pelanggan menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara suasana 

toko terhadap loyalitas pelanggan. 

Tabel 1.2 

Research Gap 

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Pelanggan 

Pengaruh Kualitas 

Produk Terhadap 

Loyalitas Pelanggan 

Hasil Penelitian Peneliti 

Terdapat Pengaruh 

Antara Kualitas Produk 

Terhadap Loyalitas 

Pelanggan 

1. Ani Lestari dan Edy 

Yulianto (2018)
29

 

2. Rahma Ayu Ruksanan 

(2017)
30

 

Tidak Terdapat Pengaruh 

Antara Kualitas Produk 

Terhadap Loyalitas 

Pelanggan 

Ika Kusumasasti dan 

Andarwati Djumilah 

Hadiwidjojo (2017)
31

 

Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber. 2019 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ani Lestari dan Edy Yulianto 

mengenai pengaruh kualitas produk terhadap loyalitas pelanggan 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kualitas produk terhadap 
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loyalitas pelanggan. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang sama 

dilakukan oleh Rahma Ayu Ruksanan menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara kualitas produk terhadap loyalitas pelanggan. Namun 

beberapa hasil penelitian tersebut bertenatangan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ika Kusumasasti dan Andarwati Djumilah 

Hadiwidjojo yang mana menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

antara kualitas produk terhadap loyalitas pelanggan. 

Tabel 1.3 

Research Gap 

Pengaruh Kepuasan Konsumen Terhadap Loyalitas Pelanggan 

Pengaruh Kepuasan 

Konsumen Terhadap 

Loyalitas Pelanggan 

 

Hasil Penelitian Peneliti 

Terdapat Pengaruh 

Antara Kepuasan 

Konsumen Terhadap 

Loyalitas Pelanggan 

1. Muhmmad Randi S, 

H. Chalil dan Ira 

Nuriya Santi (2017)
32

 

2. Widyaninggar Resti 

Husodho (2015)
33

 

 Tidak Terdapat Pengaruh 

Antara Kepuasan 

Konsumen Terhadap 

Loyalitas Pelanggan 

1. Nokma Aditya 

Nugroho, Suharyono 

dan Sunarti (2015)
34

 

2. Ira Dlotul Hasanah 
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(2012)
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Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber. 2019 

Pengaruh kepuasan konsumen terhadap loyalitas pelanggan yang 

diteliti oleh Muhmmad Randi S, H. Chalil dan Ira Nuriya Santi 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kepuasan konsumen 

terhadap loyalitas pelanggan. Sama dengan penelitian tersebut, hasil 

penelitian mengenai pengaruh kepuasan konsumen terhadap loyalitas 

pelanggan yang diteliti oleh Widyaninggar Resti Husodho juga 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kepuasan konsumen 

terhadap loyalitas pelanggan. 

Bertentangan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh 

Nokma Aditya Nugroho, Suharyono dan Sunarti mengenai pengaruh 

kepuasan konsumen terhadap loyalitas pelanggan menunjukkan hasil yang 

berbeda yaitu tidak terdapat pengaruh antara kepuasan konsumen terhadap 

loyalitas pelanggan. Hal ini ditunjukkan pula dengan penelitian yang sama 

yang dilakukan oleh Ira Dlotul Hasanah yang menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh antara kepuasan konsumen terhadap loyaitas pelanggan. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan tersebut, penulis 

mengadakan suatu penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh 

Suasana Toko dan Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Pelanggan 

Dengan Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel Mediasi Pada Butik 

RiaMiranda Palembang” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pengaruh Suasana Toko Terhadap Loyalitas Pelanggan 

Pada Butik RiaMiranda Palembang ? 

2. Bagaimana Pengaruh Suasana Toko Terhadap Kepuasan Konsumen 

Pada Butik RiaMiranda Palembang ? 

3. Bagaimana Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Pelanggan 

Pada Butik RiaMiranda Palembang ? 

4. Bagaimana Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Konsumen 

Pada Butik RiaMiranda Palembang ? 

5. Bagaimana Pengaruh Kepuasan Konsumen Terhadap Loyalitas 

Pelanggan Pada Butik RiaMiranda Palembang ? 

6. Apakah Kepuasan Konsumen Memediasi Pengaruh Suasana Toko 

Terhadap Loyalitas Pelanggan Pada Butik RiaMiranda Palembang ? 

7. Apakah Kepuasan Konsumen Memediasi Pengaruh Kualitas Produk 

Terhadap Loyalitas Pelanggan Pada Butik RiaMiranda Palembang ? 

 

C. Batasan Masalah 



Menghindari dan meluasnya permasalahan agar mendapatkan 

sasaran yang diharapkan, maka penulis membatasi permasalahan dalam 

penelitian ini hanya berfokus pada variabel independen yaitu suasana toko 

dan kualita produk, serta kepuasan konsumen sebagai variabel mediasi 

terhadap variabel dependen yaitu loyalitas pelanggan pada butik 

RiaMiranda Palembang. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan adanya hal-hal yang dianggap 

perlu untuk diteliti lebih lanjut, yang berhubungan dengan pengaruh 

beberapa faktor (suasana toko dan kualitas produk) terhadap loyalitas 

pelanggan dengan kepuasan konsumen sebagai variabel mediasi pada 

butik RiaMiranda Palembang. Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh suasana toko terhadap loyalitas pelanggan 

pada Butik RiaMiranda Palembang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh suasana toko terhadap kepuasan 

konsumen pada Butik RiaMiranda Palembang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap loyalitas 

pelanggan pada Butik RiaMiranda Palembang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhaap kepuasan 

konsumen pada Butik RiaMiranda Palembang. 

5. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan konsumen terhadap loyalitas 

pelanggan pada Butik Ria Miranda Palembang. 



6. Untuk mengetahui pengaruh suasana toko terhadap loyalitas pelanggan 

yang dimediasi kepuasan konsumen  pada Butik RiaMiranda 

Palembang. 

7. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap loyalitas 

pelanggan yang dimediasi kepuasan konsumen  pada Butik 

RiaMiranda Palembang. 

  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai sumber referensi atau 

dasar acuan bagi pengembangan penelitian berikutnya dan memperkaya 

kajian teoritik dalam bidang ekonomi. Penulis juga dapat menerapkan 

ilmu yang didapatkan selama perkuliahan pada Jurusan Ekonomi 

Syariah UIN Raden Fatah Palembang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan dan pengalaman serta dapat lebih memahami tentang 

teori-teori yang didapat dari pengaruh suasana toko dan kualitas 

produk terhadap loyalitas pelanggan dengan kepuasan konsumen 

sebagai variabel mediasi pada butik RiaMiranda Palembang. 

b. Bagi Perusahaan 



1) Diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi terhadap pelaksanaan 

kegiatan pelayanan yang lebih baik lagi. 

2) Berguna untuk memberikan masukan bagi perusahaan yang 

bersangkutan dan memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

perusahaan dalam meningkatkan loyalitas pelanggan pada butik 

RiaMiranda Palembang guna mencapai kepuasan pelanggan yang 

lebih baik lagi. 

c. Bagi Akademik 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu proses 

pembelajaran serta pengaplikasian ilmu. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi 

pada penelitian selanjutnya. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah mengetahui dan mengikuti pembahasan serta 

format proposal ini, maka dibagi menjadi beberapa tahapan atau 

sistematika yang merupakan kerangka dan pedoman dalam melakukan 

penelitian dan tahap-tahap kegiatan sesuai dengan ruang lingkup yang 

dijelaskan sebelumnya secara garis besar, yang dibagi menjadi tiga bab 

yaitu sebagai berikut : 

 BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 



BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini berisikan tentang landasan teori, penelitian terdahulu, 

hipotesis, dan kerangka pemikiran. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini berisikan tentang ruang lingkup penelitian, populasi, dan 

sampel yang digunakan, jenis dan sumber data, variabel operasional dan 

pengukurannya, metode pengumpulan data dan metode analisi data. 

BAB IV HASIL DAN ANALISIS 

Pada bab ini berisikan tentang deskripsi objek penelitian secara singkat, 

deskripsi data penelitian, hasil analisis data, analisis regresi linear 

berganda, uji hipotesis penelitian dan pembahasan terhadap hasil 

penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. 

 


